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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal pada Perusahaan Kabupaten dan Kota Di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2014. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Uji prasyarat analisis data menggunakan 

uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum berpengaruh positif dan 

signifikan, Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif namun tidak signifikan, dan secara bersama-

sama semua variabel independen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Belanja Modal. 

 

Kata kunci:  Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus , Belanja Modal. 

 

Abstract 
The aims of this research are to describe the impacts of  the Locally-Generated Revenue, 

General Alocation Fund, and Special Allocation Funds toward Capital Expenditure of Districts and 

Cities in Central Java in 2011-2014. This research is a quantitative research. Documentation method 

was used in this research. Precondition test analysis were conducted through normality test, 

multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity tes. Also, hypothesis testing in this reaserch 

used linier regression equatio and multiple linier regressions. Result research shown that Locally-

Generated Revenue and General Allocation Fund  have positive and significant effect, Special 

Allocation Funds has positive but not significant effect, and together all the independent variables 

have a positive and significant effect on Capital Expenditure. 

 

Keywords:  Locally-Generated Revenue, General Allocation Fund, Special Allocation Funds, Capital 

Expenditure.
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PENDAHULUAN 

Kebijakan otonomi daerah 

dicanangkan oleh pemerintah melalui 

Undang–Undang Nomor 22 tahun 1999 

tentang Pemerintah Daerah yang 

direvisi dengan Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2004. Selain itu juga terdapat 

pada Undang-Undang Nomor 25 tahun 

1999 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

yang direvisi dengan Undang-Undang 

Nomor 33 tahun 2004. Dalam undang-

undang tersebut diamanatkan bahwa 

suatu daerah diberikan kewenangan 

otonomi agar melaksanakan 

pembangunan di segala bidang dan 

diharapkan dilaksanakan secara mandiri 

oleh daerah, baik dari segi perencanaan, 

pembangunan, serta pembiayaannya. 

Kewenangan tersebut bertujuan untuk 

lebih mendekatkan pelayanan 

pemerintah kepada masyarakat, dan 

memudahkan masyarakat untuk 

memantau dan mengontrol penggunaan 

dana yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 menyebutkan bahwa daerah 

memiliki kewenangan untuk 

menentukan besarnya alokasi sumber 

daya ke dalam Belanja Modal dengan 

menganut asas kepatutan, kebutuhan 

dan kemampuan daerah. Pemerintah 

daerah bekerjasama dengan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah sebagai 

lembaga legislatif terlebih dahulu 

menentukan kebijakan Umum (KUA) 

APBD dan prioritas serta plafon 

Anggaran Sementara (PPAS) sebagai 

petunjuk dalam pengalokasian sumber 

daya dalam APBD. 

Belanja Modal merupakan 

komponen belanja langsung dalam 

anggaran pemerintah yang 

menghasilkan output berupa asset tetap 

(Syukriy Abdullah). Belanja Modal 

sangat berhubungan dengan 

perencanaan keuangan jangka panjang, 

terutama pembiayaan untuk 

pemeliharaan asset tetap yang 

dihasilkan dari Belanja Modal tersebut. 

Menurut konsep Multi-Term 

Expenditure Framework (MTEF), 

kebijakan Belanja Modal harus 

memperhatikan kemanfaatan 

(usefulness) dan kemampuan keuangan 

pemerintah daerah (budget capability) 

dalam pengalokasian asset tersebut 

dalam jangka panjang (Allen dan 

Tommasi, 2001). 

Pemerintah daerah mengalokasikan 

dana dalam bentuk anggaran Belanja 

Modal dalam APBD untuk menambah 

asset tetap. Alokasi Belanja Modal 

didasarkan pada kebutuhan daerah akan 

sarana dan prasarana, baik untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas 

pemerintah maupun fasilitas publik. 
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Oleh karena itu, dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas layanan publik, 

pemerintah daerah seharusnya 

mengubah komposisi belanjanya. 

Selama ini belanja daerah lebih 

digunakan untuk belanja rutin yang 

relative kurang produktif.Juli Panglima 

Sarangih (2003) menyatakan bahwa 

pemanfaatan belanja hendaknya 

dialokasikan untuk hal-hal produktif 

misalnya untuk melakukan aktivitas 

pembangunan. Menurut data 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) 

pada tahun 2010 sampai 2014  

memperlihatkan belanja pegawai masih 

mendominasi struktur belanja daerah 

dengan rata-rata dari 2010 sampai 2014 

sebesar 43,75 persen sedangkan porsi 

Belanja Modal rata-ratanya hanya 23,92 

persen (republika.co.id). Hal ini 

menunjukkan bahwa Belanja Modal 

yang seyogianya berpengaruh besar 

terhadap pembangunan justru 

mendapatkan porsi kecil. 

Undang-Undang Nomor 32 tahun 

2004 menyatakan bahwa yang menjadi 

sumber-sumber pembiayaan antara lain 

berasal dari Pendapatan Asli Daerah 

dan dana perimbangan yang diterima 

oleh daerah-daerah dari pemerintah 

pusat. Pendapatan Asli Daerah adalah 

penerimaan daerah dari sektor pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil 

perusahaan milik daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain Pendapatan 

Asli Daerah yang sah (Mardiasmo; 

2002).Pendapatan Asli Daerah ini 

terdiri dari hasil pajak daerah, hasil 

retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan 

lain- lain Pendapatan Asli Daerah yang 

sah.Menurut Mardiasmo (2002) saat ini 

masih banyak masalah yang dihadapi 

pemerintah daerah terkait dengan upaya 

meningkatkan penerimaan daerah, 

keterbatasan sarana dan prasarana yang 

tidak mendukung untuk investasi 

menimbulkan pertanyaan bagaimana 

sebenarnya PAD terhadap Belanja 

Modal, apakah karena PAD yang 

rendah atau alokasi yang kurang tepat. 

Dari data Pendapatan Asli Daerah dan 

Belanja Modal Provinsi Jawa Tengah 

antara tahun 2011-2014 menunjukkan 

bahwa kenaikan Pendapatan Asli 

Daerah tidak selalu terjadi kenaikan 

Belanja Modal di beberapa Kabupaten 

dan Kota di Jawa Tengah seperti 

Kabupaten Banjarnegara dan Kota 

Magelang. 

Salah satu dana perimbangan dari 

pemerintah adalah Dana Alokasi 

Umum. Belanja Modal merupakan 

bagian dari belanja daerah yang juga 

didanai dari Dana Alokasi Umum dan 

diperhitungkan oleh pemerintah daerah 

dalam Anggaran Pendapatan dan 
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Belanja Daerah. Dana Alokasi Umum 

ini menekankan aspek pemerataan dan 

keadilan yang selaras dengan 

penyelenggaraan urusan pemerintah. 

Dengan adanya transfer dari pusat yang 

berupa Dana Alokasi umum ini 

diharapkan agar pemerintah daerah 

mampu mengalokasikan Pendapatan 

Asli Daerah yang diperoleh untuk 

membiayai Belanja Modal di 

daerahnya. Dari data Dana Alokasi 

Umum dan Belanja ModalProvinsi 

Jawa Tengah antara tahun 2011-2014 

menunjukkan bahwa kenaikan DAU 

tidak selalu terjadi kenaikan Belanja 

Modal dibeberapa Kabupaten dan Kota 

di Provinsi Jawa Tengah seperti 

Kabupaten Banjarnegara dan Kota 

Magelang. 

Dana perimbangan selain Dana 

Alokasi Umum adalah Dana Alokasi 

Khusus. Dana Alokasi Khusus juga 

merupakan dana transfer yang diterima 

dari pemerintah pusat. Dana Alokasi 

Khusus merupakan dana yang 

bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepada daerah tertentu 

dengan tujuan untuk membantu 

mendanai kegiatan khusus yang 

merupakan urusan daerah dan sesuai 

dengan prioritas nasional. Dana Alokasi 

Khusus ini hanya digunakan untuk 

kegiatan pendidikan, kesehatan, 

keluarga berencana, infrastruktur jalan 

dan jembatan, infrastruktur irigasi, 

infrastruktur air minum dan sanitasi, 

prasarana pemerintah daerah, 

lingkungan hidup, kehutanan, sarana 

dan prasarana pedesaan, perdagangan, 

pertanian serta perikanan dan kelautan 

yang semuanya itu termasuk dalam 

Belanja Modal. Pemerintah daerah 

diwajibkan untuk mengalokasikan dana 

pendamping sebesar 10% dari nilai 

Dana Alokasi Khusus yang diterimanya 

untuk kegiatan fisik. 

Gambaran Dana Alokasi Khusus 

secara umum masih memiliki banyak 

kendala. Program Dana Alokasi 

Khusus telah menyalurkan dana untuk 

percepatan di 19 bidang pembangunan 

yang menyentuh kepentingan 

masyarakat Indonesia. Besaran Dana 

Alokasi Khusus dari tahun ke tahun 

juga meningkat.Untuk tahun 2013 

sebesar 31,697 Trilyun meningkat 

menjadi 33 Trilyun di tahun 2014. 

Dalam pelaksanaan di daerah 

ditemukan banyak kendala, sehingga 

serapan  dana DAK maupun kinerja 

fisik kegiatan belum dapat dikatakan 

maksimal. Dilain hal, penyerapan 

program DAK terserap realisasinya 

rendah dan lambat. 

Selain Dana Alokasi Umum 

(DAU) dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK), Dana Bagi Hasil juga 

merupakan dana perimbangan. Dana 
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Bagi Hasil merupakan dana yang 

bersumber dari pendapatan APBN 

yang dialokasikan kepada daerah 

berdasarkan angka persentase untuk 

mendanai kebutuhan daerah dalam 

rangka pelaksanaan desentralisasi. 

Dana Bagi Hasil terdiri dari dua jenis 

yaitu DBH pajak dan DBH Bukan 

Pajak. Dana Bagi Hasil ini merupakan 

sumber pendapatan daerah yang cukup 

potensial dan menjadi salah satu modal 

dasar pemerintah daerah dalam 

mendapatkan dana pembangunan dan 

memenuhi belanja daerah. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum 

(DAU) dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK) terhadap Belanja Modal dengan 

judul “Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan 

Dana Alokasi Khusus Terhadap 

Belanja Modal Pada Kabupatendan 

Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2011-2014”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang dimana 

adata yang diperoleh diwujudkan dalam 

bentuk angka-angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran 

terhadapa data tersebut,serta 

penampilan dari hasil penelitian ini 

diwujudkan dalam bentuk angka 

.penelitian ini merupakan penelitian 

kausal komparatif berusaha 

menguraikan peristiwa yang telah 

terjadi dengan menelisisk kebelakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan peristiwa tersebut terjadi. 

Penelitian kausal komparatif adalah 

penelitian yang berusaha mengamati 

alasan atau penyebab terjadinya sebuah 

fenomena yang diteliti (Kuncoro, 2003 : 

251). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di situs 

Dirjen Perimbangan Keuangan 

Pemerintah Daerah dengan mengambil 

data laporan realisasi APBD selama 

periode 2011-2014. Data penelitian 

diunduh dari situs resmi Dirjen 

Perimbangan Keuangan Pemerintah 

Daerah  www.djpk.depkeu.go.id . 

Adapun waktu penelitian dimulai dari 

bulan Februari hingga April 2017. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Belanja Modal (Y) 

Belanja Modal adalah pengeluaran 

untuk perolehan aset tetap yang 

memberikan manfaat lebih dari satu 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
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periode akuntansi.Belanja Modal 

dihitung dengan menambahkan semua 

indicator belanja modal yaitu belanja 

tanah, belanja peralatan mesin, Belanja 

Modal gedung dan bangunan, Belanja 

Modal jalan, irigasi dan jaringan, 

belanja aset tetap lainnya dan belanja 

aset lainnya. 

Variabel Independen 

Pendapatan Asli Daerah (X1) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

adalah penerimaan dari sumber-sumber 

daerah sendiri, yang dipungut berdasar 

peraturan daerah dengan peraturan 

perundang-undanganyang berlaku yang 

terdiri dari Hasil Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah, Pendapatan dari Laba 

Perusahaan Daerah dan lain-lain 

pendapatan yang sah. Pendapatan Asli 

Daerah dapat dihitung dengan 

menjumlahkan total pajak daerah, total 

retribusi daerah, total hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan 

lain-lain pendapatan asli daerah yang 

sah. 

 

Dana Alokasi Umum (X2) 

Dana Alokasi Umum (DAU) 

adalah dana yang berasal dari APBN 

yang dialokasikan dengan tujuan 

pemerataan kemampuan keuangan antar 

daerah untuk membiayai kebutuhan 

pengeluarannya dalam rangka 

pelaksanaan desentralisasi. Dana 

Alokasi Umum Kabupaten/Kota 

dihitung dengan rumus: 90% x 25% x 

Pendapatan Dalam Negeri x Bobot 

DAU. 

Dana Alokasi Khusus (X3) 

Dana Alokasi Khusus (DAK) 

merupakan salah satu dana yang berasal 

dari APBN yang dialokasikan kepada 

daerah untuk membiayai kebutuhan 

tertentu dengan tujuan untuk membantu 

mendanai kegiatan khusus yang 

merupakan urusan daerah dan sesuai 

dengan prioritas nasional. Dana Alokasi 

Khusus dari masing-masing pemerintah 

kabupaten dan kota dapat dilihat dari 

pos dana perimbangan dalam Laporan 

Realisasi APBD. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah data Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum dan Dana 

Alokasi Khusus pada pemerintah 

daerah kabupaten dan kota di Provinsi 

Jawa Tengah yang meliputi 23 daerah 

Kabupaten dan 5 daerah Kota sehingga 

total populasi adalah 28 data. Pada 

penelitian ini sampel diambil dengan 

metode sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2011:85) Sampling Jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Penelitian ini 

mengambil data pada tahun 2011-

2014, dengan jumlah sampel sebanyak 
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32 daerah.Maka jumlah sampel 

penelitian keseluruhan menjadi 4 x 28 

= 112 data. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode dokumentasi. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai data PAD, DAU, DAK dan 

Belanja Modal dalam laporan Realisasi 

APBD Tahun Anggaran 2011-2014. 

Data tersebut diperoleh dari situs 

Dirjen Perimbangan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(www.djpk.depkeu.go.id). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan bantuan software 

SPSS versi 20. Adapun jenis analisis 

yang dipergunakan meliputi uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis menggunakan 

regresi linear. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

variabel penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui uji t dan F mengasumsikan 

bahwa nilai rasidual mengikuti ditribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Uji statistik 

yang digunakan untuk menguji 

normalitas residual adalah dengan uji 

statistik non parametrik Kolmogorov-

Sminov (Imam Ghozali 2011:160). 

Metode yang lebih handal adalah 

normal probalility plot yang 

membandingkan dari distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu 

garis lurus diagonal, dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Jika distribusi data 

normal, maka garis yang 

menggambarkan data yang 

sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas diperlukan 

untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan 

dengan variabel independen lain dalam 

satu model (Bhuono Agung,2005:58). 

Kemiripan antarvariabel independen 

dalam suatu model akan menyebabkan 

terjadinya korelasi yang sangat kuat 

antara suatu variabel independen 

dengan variabel independen yang lain. 

Dikatakan terjadi multikolinieritas jika 

koefisien korelasi antar variabel bebas 

lebih besar dari 0,60. Dikatakan tidak 

terjadi multikolinieritas jika koefisien 

korelasi antar variabel bebas lebih kecil 

atau sama dengan 0,60 (r ≤ 0,60) 

(Sunyoto,2007:89). 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
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Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan 

penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Adapun uji yang 

digunakan untuk mencari masalah 

autokorelasi ini adalah uji Durbin-

Watson (DW test).DW test digunakan 

untuk korelasi tingkat satu dan 

mensyaratkan adanya konstanta dalam 

model regresi dan tidak ada variabel 

lagi diantara variabel independen.Uji ini 

membandingkan antara hasil DW 

statistik dengan DW tabel. 

Uji Heteroskedastisitas 

Adapun uji heterokedastisitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Uji Glejser.Uji ini dilakukan dengan 

mengkorelasikan nilai absolut residual 

dengan masing-masing variabel 

independen (Ghozali, 2011:142). 

Apabila nilai signifikansi pada uji t 

kurang  dari 0,05 maka terdapat indikasi 

masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi tersebut. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen 

(Sugiyono, 2009:261). Analisis regresi 

linier sederhana ini digunakan untuk 

menguji pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja 

Modal secara parsial. 

Analisis Regresi  Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen.Analisis digunakan untuk 

menguji pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

Alokasi Khusus secara bersama-sama 

terhadap Belanja Modal. Uji 

signifikansi regresi berganda 

menggunakan uji F. Uji F digunakan 

untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan kedalam model memiliki 

pengaruh bersama-sama terhadap 

variabel dependen/terikat (Ghozali: 

2011,98). Pengambilan keputusan 

perhitungan uji F dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 

Jika Fhitungsama dengan atau lebih 

besar dibandingkan dengan Ftabel pada 

tingkat signifikansi 5%, maka pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen signifikan. Sebaliknya,apabila  

Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada tingkat 

signifikansi 5%, maka pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen tidak signifikan. 
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HASIL  PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum uji hipotesis dilakukan uji 

asumsi klasik terlebih dahulu untuk 

memastikan data memenuhi persyaratan 

untuk diuji regresi. Uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini meliputi: uji 

normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas 

 

Uji Normalitas 

Tabel 1.  Hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov 

 

Berdasarkan Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel diatas, nilai 

Kolmogorov-Smirnov0,838 dengan 

probabilitas signifikansi 0,484 lebih 

dari α = 0,05, berarti data terdistribusi 

secara normal, dan model regresi ini 

memenuhi uji normalitas.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas menunjukkan bahwa 

nilai korelasi dari ketiga variabel 

independen, yaitu pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

Alokasi Khusus diatas lebih kecil dari 

0,60. Menurut hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel 

independen. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-

Watson 

1 1,856 

Dengan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 5% jumlah data (n) 112 dan 

jumlah variabel independen 3 (k=3), 

maka dari tabel Durbin-Watson akan 

didapatkan nilai batas atas (dU) 1,7472 

dan batas bawah (dL) 1,6373. Karena 

nilai DW 1,856 lebih besar dari batas 

atas (dU) 1,7472dan kurang dari 4-

1,7472 (4-dU), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi pada 

model regresi ini. 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel DAK PAD DAU 

DAK 1,000 0,161  

PAD 0,161 1,000 -0,457 

DAU  -0,457 1,000 
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Dari output diatas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi ketiga variabel 

independen lebih dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

terhadap Kebijakan Dividen Tunai  

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier 

Sederhana Variabel 

Pendapatan Asli Daerah 

 

 

Berdasarkan hasil uji tersebut, nilai 

Koefisien regresi sebesar 0,552. 

menunjukkan bahwa apabila 

Pendapatan Asli Daerah meningkat 

sebesar 1 persen maka Belanja Modal 

akan meningkat sebesar 0,552 persen 

dengan asumsi variabel bebas yang lain 

konstan. Koefisien determinasi (r
2
x1y) 

sebesar 0,614. Nilai signifikansi sebesar 

0,000, nilai ini  lebih rendah 

dibandingkan dengan 0,05 dan nilai 

thitung13,217> ttabel 1,98137menunjukkan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah (X1) 

signifikan terhadap Belanja Modal (Y). 

Pengaruh Dana Alokasi Umum 

terhadap Belanja Modal 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier 

Sederhana Variabel Dana Alokasi 

Umum 

 

Berdasarkan hasil uji tersebut 

diperoleh angka koefisien korelasi 

(rx2y) sebesar 0,658. Koefisien 

determinasi (r
2
x2y)sebesar 0,433 yang 

berarti 43,3% variasi pada variabel 

dependen Belanja Modal dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel 

independen Dana Alokasi Umum, 

sedangkan sisanya 56,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain selain Dana Alokasi 

Umum. Nilai signifikansi sebesar 0,000, 

nilai ini lebih rendah dibandingkan 

dengan 0,05 dan nilai thitung9,168 > 

ttabel1,98137 menunjukkan bahwa Dana 

Alokasi Umum (X2) signifikan terhadap 

Belanja Modal (Y). 

 

Pengaruh Dana Alokasi Khusus 

terhadap Belanja Modal 

Tabel 7 Hasil Uji regresi Linier 

Sederhana Variabel Dana 

Alokasi Khusus 
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Berdasarkan hasil uji tersebut 

diperoleh nilai Koefisien regresi sebesar 

0,240. Dana Alokasi Khusus (X3) 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

Belanja Modal (Y), ditunjukkan dengan 

angka koefisien korelasi (rx3y) sebesar 

0,166. Koefisien determinasi (r
2
x3y) 

sebesar 0,028yang berarti 2,8% variasi 

pada variabel dependen Belanja Modal 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen Dana Alokasi Khusus, 

sedangkan sisanya 97,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain selain Dana Alokasi 

Khusus.  Nilai signifikansi sebesar 

0,080, nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan 0,05 dan nilai 

thitung1,770 < ttabel1,98137 menunjukkan 

bahwa Dana Alokasi Khusus (X3) tidak 

signifikan terhadap Belanja Modal (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum dan Dana 

Alokasi Khusus secara bersama-sama 

terhadap Belanja Modal 

Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Regresi 

Linier Berganda Variabel 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU) dan 

Variabel Dana Alokasi Khusus 

(DAK) secara bersama-sama 

terhadap Variabel Belanja Modal 

 

Berdasarkan hasil uji diperoleh 

hasil pengujian statistik dengan uji F 

diterangkan melalui Ftabel sebesar 

2,69dan Fhitung sebesar 106,184, maka 

Fhitung> Ftabel artinya secara bersama-

sama seluruh variabel independen 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU), dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh 

signifikan terhadap Belanja Modal.  

 

Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Peneliti hanya mengambil 3 

variabel independen yaitu 

Pendapatan Asli Daerah, Dana 
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Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus. 

2. Periode yang diambil penelitian ini 

terbatas, sehingga penelitian ini 

dilakukan dalam periode empat 

tahun yaitu tahun 2011-2014. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2011-2014. Hal 

ini ditunjukkan dengan angka 

koefisien koeralasi (rx1y) sebesar 

0,783 dan koefisien determinasi 

(r
2
x1y) sebesar 0,614. Nilai 

thitung13,217> ttabel 1,98137. 

2. Dana Alokasi Umum berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Belanja Modal pada Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2011-2014. Hal ini 

ditunjukkan dengan angka koefisien 

koeralasi (rx2y) sebesar 0,658 dan 

koefisien determinasi (r
2
x2y) sebesar 

0,433. Nilai thitung9,168> 

ttabel1,98137. 

3. Dana Alokasi Khusus berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

Belanja Modal pada Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2011-2014. Hal ini 

ditunjukkan dengan angka koefisien 

koeralasi (rx3y) sebesar 0,166 dan 

koefisien determinasi (r
2
x3y) sebesar 

0,028. Nilai thitung1,770< ttabel 

1,98137. 

4. Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2011-2014. Hal 

ini ditunjukkan dengan angka 

koefisien korelasi (Ry(1,2,3)) sebesar 

0,864 dan koefisien determinasi 

(R
2
y(1,2,3)) sebesar 0,747. Nilai 

Fhitungsebesar 106,184> Ftabel2,69. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dan kesimpulan serta keterbatasan 

penelitian di atas, maka peneliti 

mencoba memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah diharapkan 

dapat terus menggali sumber-

sumber Pendapatan Asli Daerah 

agar bermanfaat dalam pendanaan 

untuk meningkatkan mutu dari 

pelayanan publik di daerah. 

Pemerintah daerah juga diharapkan 

mempu mengelola dan 
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memanfaatkan sepenuhnya Dana 

Alokasi Umum dan Dana Alokasi 

khusus dengan baik untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

publik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah 

cakupan daerah  kabupaten dan 

kota khususnya selain di Provinsi 

Jawa Tengah supaya hasil dari 

penelitian yan dilakukan lebih 

representatif. 

3. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian yang akan datang 

diharapkan lebih lengkap dan 

bervariasi dengan menambah 

variabel independen lain. 
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